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Pemanfaatan Humin Hasil Isolasi Tanah Gambut Sumatera Sebagai
Adsorben Zat Warna Indigosol Menggunakan Humin
Oleh:
Indah Nurhikmah
ABSTRAK

Isolasi humin dari tanah gambut Sumatera di daerah Riau dan aplikasinya
sebagai adsorben zat warna indigosol telah dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari kondisi pH optimum, waktu kontak dan
konsentrasi adsorpsi zat warna indigosol pada humin. Humin diperoleh
dari tanah gambut yang diekstraksi menggunakan larutan NaOH 0,1 M
kemudian dilanjutkan dengan penambahan larutan HCI 0,1 M dan HF 0,3
untuk menghilangkan pengotor. Karakterisasi FTIR mengindikasikan
adanya gugus —OH yang ditandai dengan munculnya serapan pada
panjang gelombang 3425,3 cm™ dan vibrasi ulur C=0 dari gugus -COOH
pada panjang gelombang 1705 cm™. Humin hasil isolasi mempunyai
kandungan —COOQOH sebesar 289,42 cmol/kg dan kandungan —OH sebesar
219,05 cmol/kg. Kondisi pH optimum adsorpsi zat warna indigosol pada
pH 5,433 (pH awal), waktu kontak optimum menit ke 15. Adsorpsi zat
warna indigosol oleh adsorben humin mengikuti model kinetika adsorpsi
orde dua menurut Ho dengan konstanta laju reaksi sebesar 203,978 g mol
! menit™, sedangkan adsorpsi zat warna indigosol pada humin mengikuti
model isotherm Langmuir dengan kapasitas adsorpsi sebesar 526,315
mmol g™ yang artinya setiap 1 gram adsorben humin akan mengadsorpsi
zat warna indigosol sebesar 526,315 mmol, sehingga dapat disimpulkan

humin memiliki lapisan monolayer.

Kata kunci: Humin, adsorpsi, indigosol blue 04b
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The use of Humin from the Isolation of Sumatera peat Soil as
Adsorbent Indigosol Blue 04b

By:
Indah Nurhikmah
ABSTRACT

Issolation humin of sumatera’s in the area Riau peat soil as adsorbent of
indigosol dye has done, this research aimed to determine the optimum
conditions of pH, the optimum contact time and the adsorpstion capacity
of humin. Humin was acquired from peat, extracted with NaOH 0,1 M and
followed by purification by using HCI 0,1 M and HF 0,3 M. FTIR
characterization indicates that there has been -OH bond which is
characterized by the appearance of absorption at 3425,3 cm™ and stretch
vibration C=0 of the -COOH group appearance of absorption at 1705 cm’
! Humin from isolation had -COOH 289,42 cmol/kg and OH 219,05
cmol/kg. The optimum condition of adsorption of indigosol dye which
was acquired of pH, 5,433 and the optimum contact time was 15 minutes.
Indigosol dye absorption of humin absorbent following kinetic absorbs
mode orde 2 from Ho with constant reaction rate 203,978 g mol™ menit™,
meanwhile indigosol absorbtion dye of humin following Langmuir
isotherm mode with absorbtion capacity 526,315 mmol g*. That is mean 1
g humin adsorbent would adsorb indigosol dye 526,315 mmol so it can be

assumed that humin has monolayers.

Key word: humin, absortion, indigosol blue 04b
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan industri tekstil terutama batik di daerah Istimewa
Yogyakarta mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah
permintaan batik. Banyaknya permintaan batik oleh masyarakat membuat
kebutuhan pasar semakin meningkat. Hal ini tentunya berdampak positif
terhadap masyarakat diantaranya yaitu kemajuan sektor ekonomi dan
peningkatan taraf hidup masyarakat, sedangkan sisi negatifnya yaitu
dihasilkannya limbah cair hasil pewarnaan batik yang mengandung zat-zat
kimia berbahaya. Penggunaan zat warna kimia dari industri batik
umumnya merupakan senyawa organik non-biodegrodable yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan jika dibuang tanpa pengolahan
sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan lingkungan mempunyai
kemampuan terbatas untuk mendegradasi zat warna sehingga air yang ada
disekitar lingkungan menjadi tercemar (Widodo dkk, 2008).

Beberapa cara telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk
mengolah limbah zat warna diantaranya biodegradasi, koagulasi dan
metode kimia seperti klorinasi dan ozonisasi, namun dari berbagai metode
tersebut memiliki beberapa kelemahan diantaranya yaitu biaya yang tinggi
dan menghasilkan efek samping yang akan menambah polutan baru,
sedangkan metode lain untuk pengolahan zat warna dapat dilakukan
dengan metode adsorpsi, presipitasi, evaporasi, ekstraksi pelarut dan
pertukaran ion. Beberapa adsorben yang sering digunakan pada peneliti
sebelumnya diantaranya, kitosan untuk mengadsorp zat warna metil
orange (Mahatmanti, 2013), kitosan-bentonit untuk menagdsorp metilen

biru (Muna, 2014) dan karbon aktif untuk mengadsorp zat warna merah



reatif-1 (lawakka, 2005), namun dari beberapa adsorben yang digunakan
masih kurang efektif untuk mengadsorp zat warna diataranya yaitu karena
memiliki sifat yang mudah larut pada pH rendah sehingga kurang efektif
untuk mengadsorp zat warna. Salah satu peneliti Anshar, dkk (2014) yaitu
pada penelitiannya menggunakan humin sebagai adsorben zat warna
metilen biru, dihasilkan bahwa humin dapat berperan sebagai polielektrolit
makromolukuler yang tidak larut dalam asam maupun basa dan memiliki
gugus utama —COOH dan OH fenolat sehingga humin akan berinteraksi
membentuk ikatan dengan metilen biru yang kemudian humin akan
mengalami dissosiasi gugus —COOH pada pH asam dan membentuk —
COO' yang dapat berinteraksi dengan metilen biru dengan adanya muatan
positif, sehingga semakin banyak gugus —COOH yang terdissosiasi maka
semakin banyak zat warna yang teradsorp.

Adsorpsi merupakan salah satu metode yang paling banyak
dikembangkan untuk menghilangkan zat pencemar, diantaranya metode
adsorpsi ini dapat menurunkan kadar logam pada zat warna dengan cara
menyerap ke dalam permukaan adsorbennya. Metode adsorpsi ini
umumnya berdasarkan pada interaksi logam dengan gugus fungsional
yang ada pada permukaan adsorben melalui interaksi pembentukan
kompleks (Putra dkk,2014).

Humin merupakan fraksi senyawa humat yang tidak larut pada
berbagai pH dan memiliki gugus fungsional -COOH dan —OH (fenolat)
sehingga humin dapat berinteraksi membentuk ikatan dengan suatu zat
warna secara maksimal pada pH dan waktu interaksi optimal. Beberapa
penelitian humin sebagai adsorben zat warna telah dilakukan diantaranya
yaitu Andres, dkk (2008) dalam penelitiannya menggunakan humin

sebagai adsorben zat warna Congo Red, humin pada suasana asam akan



sukar melepaskan H* pada gugus COOH ataupun OH fenolat sehingga
sukar untuk membentuk COO" dan RO’, maka menyebabkan gugus —
COOH ataupun OH fenolat sulit berinteraksi dengan congo red yang
terprotonasi. Jesus dkk (2011) pada penelitiannya menggunakan humin
sebagai adsorben zat warna reaktif. Zat warna yang digunakan adalah zat
warna jingga reaktif (RO) dan zat warna merah reaktif (RR). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adsorpsi zat warna reaktif jingga
(RO) dan zat warna reaktif merah (RR) terhadap humin optimum pada pH
asam .

Berdasarkan penelitian Nurmasari (2014) dalam penelitiannya
disebutkan bahwa humin mampu mengadsorpsi zat warna rhodamin b,
yaitu adanya gugus aktif -COOH pada humin akan mengalami protonasi
pada pH asam menjadi bermuatan parsial positif, sehingga gugus aktif —
COOH yang bermuatan parsial positif akan berinteraksi dengan situs aktif
dari zat warna rhodamin b. Salah satu zat warna yang sering digunakan
dalam industri batik adalah indigosol blue 04b, selain menghasilkan
warna yang cerah indigosol blue 04b juga memiliki enam hingga sepuluh
cincin benzen dan memiliki sifat yang stabil serta sukar untuk didegradasi,
sehingga membutuhkan metode untuk mendegradasi senyawa zat warna
tersebut (Suparno, 2010). Oleh karena itu dalam penelitian ini sudah
dilakukan kajian mengenai penggunaan humin dari tanah gambut
Sumatera sebagai adsorben zat warna indigosol, akan tetapi belum banyak
kajian tentang humin sebagai adsorben zat warna indigosol sedangkan

penggunaan zat warna indigosol dalam industri batik semakin meningkat.



B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dalam pembahasannya, maka

diambil batasan masalah sebagai berikut :

1.

Adsorben yang digunakan adalah humin hasil isolasi dari tanah
gambut Sumatera daerah Riau.

Hasil  isolasi dari  humin  dikarakterisasi ~ menggunakan
spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FTIR).

Kajian metode adsorpsi limbah zat warna batik oleh humin dibatasi
pada kajian pengaruh variasi waktu, pH, dan konsentrasi.

C. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagi berikut :
Bagaimana karakterisasi gugus fungsi humin yang diisolasi dari tanah
gambut Sumatera daerah Riau menggunakan spektrofotometer
Fourier Transform Infra Red (FTIR) ?

Berapa kapasitas adsorpsi humin terhadap zat warna indogosol blue
04b ?

Bagaimana pengaruh pH, waktu kontak, dan konsentrasi zat warna
indigosol blue 04b terhadap proses adsorpsi zat warna indigosol

humin hasil isolasi dari tanah gambut Sumatera daerah Riau?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
Mempelajari karakteristik humin hasil isolasi tanah gambut yang
berasal dari Sumatera daerah Riau berdasarkan kelarutan humin

menggunakan uji Fourier Transform Infra Red (FTIR).
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Mengetahui kapasitas adsorpsi humin terhadap zat warna indigosol
blue 04b.

Mengetahui pengaruh pH, waktu kontak dan konsentrasi zat warna
indigosol blue 04b terhadap proses adsorpsi zat warna indigosol pada
humin hasil isolasi dari tanah gambut Sumatera.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya :
Memberikan informasi dan menjadi referensi bagi para peneliti
tentang isolasi humin dari tanah gambut.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat, agar dapat
memanfaatkan tanah gambut untuk mengatasi permasalahan dalam
hal pengolahan air limbah hasil industi batik dari tanah gambut yang
telah di isolasi menjadi humin.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu khasanah ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu kimia lingkungan.



BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Isolasi humin telah berhasil dilakukan menggunakan metode
ekstraksi. Berdasarkan kelarutan humin hasil karakterisasi FTIR
sebelum pemurnian dan sesudah pemurnian dihasilkan pelebaran
pita yang sedikit berbeda, yaitu saat setelah pemurnian dihasilkan
pelebaran pita yang cukup lebar daripada humin sebelum
pemurnian, adanya perubahan intesitas serapan  yaitu
meningkatnya intensitas serapan pada humin murni dan terjadinya
perubahan pada beberapa puncak seperti berkurangnya puncak
serapan Si-O di daerah 1033,85 cm™ dan hilangnya puncak
serapan COO™ di 139646 cm™ vyang mengindikasikan
berkurangnya logam logam yang terikat pada humin. Selain itu
juga muncul puncak serapan C=0 di 1705,07 cm™ yang
mengindikasikan

adanya COOH serta tidak adanya puncak 1705,07 cm™ pada
humin sebelum pemurnian.

Kapasitas adsorpsi humin terhadap zat warna indigosol blue 04b
berdasarkan jumlah zat yang teradsorp pada permukaan adsorben
adalah sebesar 526,315 mmol g* yang artinya setiap 1 gram
adsorben humin akan mengadsorpsi zat warna indigosol sebesar
526,315 mmol g™.

Kemampuan adsorpsi zat warna indigosol terhadap humin
dipengaruhi oleh pH dan waktu kontak. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan adsorpsi zat warna indigosol
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terhadap humin optimum pada pH 5,433 (pH awal) dengan waktu
kontak optimum pada menit ke-15. Model kinetika adsorpsi yang
diikuti adalah model kinetika adsorpsi pseudo orde dua Ho, selain
iu variasi konsentrasi juga berpengaruh terhadap kemapuan
adsorpsi dimana pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa poses
adsorpsi mengikuti model isoterm adsorpsi Langmuir dengan
kapasitas adsorpsi sebesar 526,315 mmol g* dan energi potensial
sebesar 24,18 kJ mol™.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian untuk melanjutkan dan

mengembangkan penelitian ini, maka penulis merekomendasikan

berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik
dari humin menggunakan alat-alat instrumen yang lainnya.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut aplikasi humin terhadap zat
warna indigosol blue 04b setelah adsorbsi dengan menggunakan

spektrofotometer FTIR.
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